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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengelolaan budaya sekolah kompetitif
dalam menumbuhkan kreativitas dan inovasi guru di SMA Negeri 2 Plus YPMHB
Sipirok. Budaya sekolah kompetitif dianggap sebagai salah satu faktor penting dalam
mendorong pengembangan profesionalisme guru, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi, dan studi
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan budaya sekolah
kompetitif di SMA Negeri 2 Plus YPMHB Sipirok meliputi strategi seperti
meningkatkan profesionalisme guru melalui pelatihan berkelanjutan, kolaborasi antar
guru, dan pemberian penghargaan kepada guru yang inovatif. Namun, terdapat tantangan
seperti resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, dan beban kerja yang
tinggi sehingga menghambat penerapan budaya kompetitif secara maksimal. Dalam
pembahasannya, penelitian ini menekankan pentingnya peran kepemimpinan
transformasional dalam menciptakan iklim yang mendukung kreativitas dan inovasi,
serta perlunya dukungan eksternal untuk mengatasi kendala yang ada. Berdasarkan hasil
temuan tersebut, maka disarankan kepada sekolah untuk terus memperkuat pengelolaan
budaya kompetitif dengan memperhatikan faktor pendukung seperti pelatihan yang
relevan, sumber daya yang memadai, dan mengurangi hambatan administratif, sehingga
tercipta lingkungan yang lebih inovatif dan kreatif di kalangan guru.
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ABSTRACT

This study aims to explore the management of competitive school culture in fostering
teacher creativity and innovation at SMA Negeri 2 Plus YPMHB Sipirok. Competitive
school culture is considered as one of the important factors in encouraging teacher
professional development, which in turn can improve the quality of learning. This study
uses a qualitative approach with data collection techniques in the form of in-depth
interviews, observations, and documentation studies. The results of the study indicate
that the management of competitive school culture at SMA Negeri 2 Plus YPMHB
Sipirok includes strategies such as improving teacher professionalism through
continuous training, collaboration between teachers, and giving awards to innovative
teachers. However, there are challenges such as resistance to change, limited resources,
and high workloads that hinder the implementation of a competitive culture to the
maximum. In the discussion, this study emphasizes the importance of the role of
transformational leadership in creating a climate that supports creativity and
innovation, as well as the need for external support to overcome existing obstacles.
Based on these findings, it is recommended that schools continue to strengthen the
management of competitive culture by paying attention to supporting factors such as
relevant training, adequate resources, and reducing administrative barriers, in order to
create a more innovative and creative environment among teachers
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1. INTRODUCTION

Pendidikan di abad ke-21 menghadapi tantangan yang kompleks dan dinamis, terutama dalam
menyiapkan generasi muda untuk dunia yang terus berubah. Dalam era globalisasi dan perkembangan
teknologi yang pesat, dunia pendidikan dihadapkan pada tantangan untuk menghasilkan sumber daya manusia
yang tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi juga kreatif, inovatif, dan adaptif terhadap perubahan.
Sekolah sebagai institusi pendidikan formal memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan
kompetensi peserta didik. Peran ini hanya dapat dijalankan secara efektif apabila didukung oleh guru yang
kreatif dan inovatif. Menurut Fullan (2016), kreativitas dan inovasi guru merupakan elemen kunci dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan menciptakan lingkungan pendidikan yang relevan dengan kebutuhan
abad ke-21.

Budaya sekolah adalah sekumpulan nilai, norma, dan praktik yang dianut oleh komunitas sekolah,
termasuk kepala sekolah, guru, siswa, dan staf lainnya. Deal dan Peterson (2009) menjelaskan bahwa budaya
sekolah kompetitif adalah salah satu bentuk budaya yang dapat mendorong inovasi dan kreativitas. Budaya ini
mencerminkan semangat kolaborasi, keberanian untuk mencoba hal baru, serta penghargaan terhadap prestasi
individu dan kelompok.

Bryk dan Schneider (2002) menyoroti pentingnya kepercayaan antara komunitas sekolah sebagai
dasar untuk membangun kolaborasi yang kuat. Ketidakpercayaan antara guru dan manajemen sekolah dapat
menjadi penghalang bagi terciptanya budaya sekolah yang kompetitif. Urgensi Manajemen Budaya Sekolah
Kompetitif Budaya sekolah yang kompetitif menjadi kebutuhan mendesak dalam menghadapi tuntutan
pendidikan masa kini. Penerapan budaya ini sangat relevan untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara
menyeluruh. Robbins dan Judge (2015) menyatakan bahwa budaya organisasi yang kompetitif mampu
menciptakan lingkungan kerja yang produktif, di mana setiap individu termotivasi untuk memberikan
kontribusi terbaiknya.

Pada sistem boarding school, memiliki peluang besar untuk mengintegrasikan budaya kompetitif ke
dalam praktik sehari-hari. Lingkungan sekolah yang bersifat inklusif memungkinkan adanya interaksi yang
lebih erat antara guru dan siswa. Hal ini memberikan kesempatan bagi guru untuk mengenal lebih dalam
kebutuhan dan potensi siswa, serta merancang strategi pembelajaran yang inovatif. Tetapi, peluang ini hanya
dapat dimanfaatkan jika budaya sekolah yang mendukung telah terbangun dengan baik.

SMA Negeri 2 Plus YPMHB Sipirok, yang mengadopsi sistem boarding school, memiliki potensi
besar untuk menerapkan budaya sekolah kompetitif karena interaksi yang intensif antara guru dan siswa dalam
lingkungan yang terkendali. Namun, penerapan budaya sekolah kompetitif di SMA Negeri 2 Plus YPMHB
Sipirok masih menghadapi berbagai kendala. Salah satu permasalahan utama adalah kurangnya pelatihan guru
yang berfokus pada pengembangan kreativitas dan inovasi. Guru cenderung terjebak dalam rutinitas mengajar
yang monoton tanpa adanya dorongan untuk mencoba pendekatan baru. Selain itu, penghargaan terhadap
inovasi guru masih minim, sehingga tidak memberikan motivasi yang cukup bagi mereka untuk berkreasi.
Schein (2010) menekankan bahwa perubahan budaya organisasi, termasuk sekolah, memerlukan strategi yang
terencana, mulai dari pengelolaan visi dan misi hingga pengalokasian sumber daya yang tepat. Selain itu,
terdapat hambatan struktural yang memperlambat implementasi budaya kompetitif di SMA Negeri 2 Plus
YPMHB Sipirok. Struktur birokrasi yang kaku sering kali menghambat inisiatif individu atau kelompok untuk
berinovasi.

Strategi Pengembangan Budaya Sekolah Kompetitif memerlukan pendekatan manajemen yang
strategis. Menurut Schein (2010), terdapat tiga langkah utama dalam membangun budaya organisasi: pertama,
memahami budaya yang ada saat ini; kedua, merancang budaya yang diinginkan; dan ketiga,
mengimplementasikan perubahan melalui strategi yang terukur. Pada tahap awal, sekolah perlu melakukan
evaluasi terhadap nilai-nilai, norma, dan praktik yang sudah ada. Hal ini dapat dilakukan melalui survei,
wawancara, atau diskusi kelompok dengan seluruh pemangku kepentingan.

Setelah memahami budaya yang ada, langkah berikutnya adalah merumuskan visi, misi, dan tujuan
yang jelas. Kotter (1996) menyatakan bahwa visi yang kuat dapat memberikan arah dan motivasi bagi seluruh
anggota organisasi untuk bergerak ke arah yang sama. Visi budaya sekolah kompetitif dapat difokuskan pada
pengembangan kreativitas dan inovasi guru. Misi dan tujuan yang dirumuskan harus mencakup langkah-
langkah konkret, seperti menyediakan pelatihan profesional, membangun sistem penghargaan yang adil, dan
menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif.

Penerapan budaya sekolah kompetitif tidak terlepas dari tantangan. Salah satu tantangan utama adalah
resistensi terhadap perubahan. Guru dan staf yang telah terbiasa dengan pola kerja tertentu mungkin merasa
enggan untuk mengadopsi pendekatan baru. Fullan (2016) menyatakan bahwa resistensi terhadap perubahan
sering kali disebabkan oleh ketidakpahaman atau ketidakpercayaan terhadap manfaat perubahan tersebut. Oleh
karena itu, penting bagi manajemen sekolah untuk mengkomunikasikan manfaat budaya sekolah kompetitif
secara jelas dan transparan. Tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber daya. Untuk mengembangkan
budaya sekolah kompetitif, sekolah membutuhkan dukungan sumber daya manusia, finansial, dan infrastruktur
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yang memadai. Dalam banyak kasus, sekolah menghadapi keterbatasan anggaran yang dapat menghambat
pelaksanaan program-program strategis. Robbins dan Judge (2015) menyarankan agar manajemen sekolah
memprioritaskan alokasi sumber daya untuk program-program yang memiliki dampak langsung terhadap
peningkatan kualitas pendidikan.

Pengembangan manajemen budaya sekolah kompetitif di SMA Negeri 2 Plus YPMHB Sipirok
merupakan langkah strategis untuk menumbuhkan kreativitas dan inovasi guru. Dengan mengatasi tantangan
yang ada dan memanfaatkan peluang yang tersedia, sekolah dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang
lebih adaptif dan relevan dengan kebutuhan abad ke-21. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi yang praktis dan aplikatif bagi manajemen sekolah dalam mengembangkan budaya kompetitif
yang mendukung kualitas pendidikan.

2. RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan deskriptif studi
kasus (Case Study). Lincoln dan Guba (2016) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif dapat juga disebut
dengan case study ataupun qualitative, yaitu penelitian yang mendalam dan mendetail tentang segala sesuatu
yang berhubungan dengan subjek penelitian. Lebih lanjut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa studi kasus
dapat diartikan sebagai suatu teknik mempelajari seseorang individu secara mendalam untuk membantunya
memperoleh penyesuaian diri yang baik. Penelitian ini menghasilkan data fakta, informasi atau prinsip umum
yang bersifat deskriptif (penggambaran yang berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari setiap perilaku orang-
orang yang diamati di lapangan yang berkaitan dengan pembahasan).

3. RESULTS AND DISCUSSION
A. Hasil Penelitian
1) Urgensi Manajemen Budaya Sekolah Kompetitif dalam Menumbuhkan Kreativitas dan Inovasi Guru

di SMA Negeri 2 Plus YPMHB Sipirok

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan budaya kompetitif di SMA Negeri 2 Plus YPMHB
Sipirok secara signifikan berkontribusi dalam menumbuhkan kreativitas dan inovasi guru. Berdasarkan hasil
wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan staf, ditemukan bahwa budaya sekolah yang kompetitif
mencakup:

1. Komitmen terhadap Pembelajaran Inovatif. Guru didorong untuk mengembangkan metode

pembelajaran kreatif melalui lokakarya dan pelatihan berbasis praktik

2. Penghargaan terhadap Prestasi Guru. Pemberian penghargaan kepada guru berprestasi baik secara
individu maupun tim menjadi motivasi untuk terus berinovasi

3. Kolaborasi Tim. Adanya kolaborasi dalam pengembangan bahan ajar yang inovatif memfasilitasi
proses pembelajaran yang lebih efektif

4. Fasilitas Pendukung. Penyediaan fasilitas teknologi dan media pembelajaran modern yang relevan
untuk mendukung kreativitas.

Manajemen budaya sekolah yang kompetitif memainkan peran penting dalam menumbuhkan
kreativitas dan inovasi guru. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya kolaborasi, penghargaan, dan fasilitas
pendukung dalam menciptakan budaya sekolah yang berorientasi pada kemajuan.

2) Strategi Pengembangan Budaya Sekolah Kompetitif dalam Menumbuhkan Kreativitas dan Inovasi

Guru di SMA Negeri 2 Plus YPMHB Sipirok

Strategi pengembangan budaya sekolah kompetitif di SMA Negeri 2 Plus YPMHB Sipirok
menunjukkan bahwa beberapa strategi kunci telah diterapkan untuk menumbuhkan kreativitas dan inovasi
guru. Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan staf, strategi-strategi tersebut meliputi:

1. Peningkatan Profesionalisme Guru. Strategi pertama adalah mengadakan pelatihan berkelanjutan
yang berfokus pada pengembangan profesionalisme guru dalam bidang pedagogik dan teknologi
pembelajaran.

2. Penguatan Kolaborasi Tim Guru. Kolaborasi antar guru dalam merancang dan menerapkan metode
pembelajaran baru, dengan adanya diskusi rutin untuk berbagi ide dan pengalaman

3. Penanaman Nilai Kompetitif di Lingkungan Sekolah. Membangun budaya kompetitif melalui
pemberian penghargaan kepada guru yang menunjukkan kreativitas dalam pembelajaran

4. Penggunaan Teknologi Pembelajaran. Pemanfaatan teknologi pendidikan sebagai alat untuk
mendukung kreativitas guru dalam mengembangkan materi ajar yang lebih menarik dan inovatif

Strategi pengembangan budaya sekolah kompetitif yang diterapkan di SMA Negeri 2 Plus YPMHB
Sipirok menunjukkan bahwa dengan pelatihan yang tepat, kolaborasi yang intens, serta penghargaan atas
prestasi guru, kreativitas dan inovasi dalam pengajaran dapat berkembang secara signifikan. Kepala sekolah
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dan pihak terkait perlu terus mendukung strategi ini agar budaya kompetitif yang dibangun dapat memberikan
dampak yang positif dalam proses pembelajaran.
3) Tantangan dalam Penerapan Budaya Sekolah Kompetitif dalam Menumbuhkan Kreativitas dan

Inovasi Guru di SMA Negeri 2 Plus YPMHB Sipirok

Tantangan dalam penerapan budaya sekolah kompetitif di SMA Negeri 2 Plus YPMHB Sipirok
menunjukkan beberapa hambatan yang dihadapi dalam upaya menumbuhkan kreativitas dan inovasi guru.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan staf, tantangan-tantangan tersebut meliputi:

1. Resistensi terhadap Perubahan. Beberapa guru menunjukkan ketidakmampuan atau ketidaksiapan
untuk mengadopsi metode pembelajaran baru, yang disebabkan oleh kebiasaan lama dan rasa
nyaman dengan pendekatan tradisional.

2. Keterbatasan Sumber Daya. Terbatasnya akses terhadap fasilitas dan teknologi yang mendukung
kreativitas menghambat guru dalam mengeksplorasi metode pembelajaran yang lebih inovatif

3. Beban Kerja yang Tinggi. Banyaknya tugas administratif dan pembelajaran yang harus
diselesaikan dalam waktu terbatas membuat guru kesulitan untuk fokus pada pengembangan
kreativitas dan inovasi

4. Kurangnya Dukungan dari Pihak Terkait. Kurangnya dukungan dari pemerintah atau lembaga
pendidikan terkait, baik dalam bentuk dana maupun pelatihan, menjadi kendala besar dalam
menciptakan budaya sekolah kompetitif yang berkelanjutan.

Tantangan dalam penerapan budaya sekolah kompetitif di SMA Negeri 2 Plus YPMHB Sipirok
menunjukkan bahwa meskipun terdapat hambatan seperti resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber
daya, dan beban kerja tinggi, pendekatan yang tepat dapat mengatasi masalah ini. Dengan dukungan yang kuat
dari pimpinan sekolah, peningkatan kapasitas guru, dan pemanfaatan sumber daya eksternal, tantangan tersebut
dapat diatasi untuk menciptakan lingkungan yang lebih mendukung kreativitas dan inovasi guru.

B. Pembahasan
1) Urgensi Manajemen Budaya Sekolah Kompetitif dalam Menumbuhkan Kreativitas dan Inovasi Guru

di SMA Negeri 2 Plus YPMHB Sipirok

Manajemen budaya sekolah kompetitif memiliki urgensi yang sangat besar dalam menumbuhkan
kreativitas dan inovasi guru di SMA Negeri 2 Plus YPMHB Sipirok. Dalam konteks ini, budaya sekolah yang
kompetitif berfungsi sebagai penggerak utama untuk menciptakan suasana yang mendukung perkembangan
profesionalisme guru, yang berujung pada peningkatan kualitas pembelajaran.

1. Budaya sekolah yang kompetitif dapat mempercepat perubahan dalam praktik pendidikan dan
meningkatkan komitmen guru terhadap inovasi. Ketika budaya kompetitif diterapkan secara
efektif, guru merasa didorong untuk berinovasi dan meningkatkan kualitas pengajaran mereka,
yang pada akhirnya berdampak positif pada hasil belajar siswa. Komitmen terhadap pembelajaran
inovatif merujuk pada sikap dan tindakan yang konsisten dari pihak sekolah, khususnya guru dan
kepala sekolah, dalam menciptakan, mengembangkan, dan menerapkan metode pembelajaran
yang kreatif dan efektif. Pembelajaran inovatif adalah pendekatan yang tidak hanya mengandalkan
metode tradisional, tetapi juga mengeksplorasi berbagai cara baru yang dapat menyesuaikan
dengan kebutuhan dan tantangan zaman, seperti penggunaan teknologi, pengajaran berbasis
proyek, serta pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. Teori Herzberg (1959)
menekankan bahwa faktor motivator seperti penghargaan dan pencapaian mendukung inovasi.
Hasil penelitian ini mendukung bahwa penghargaan terhadap guru inovatif mendorong
peningkatan kreativitas mereka.

2. Penghargaan terhadap prestasi guru merupakan salah satu elemen penting dalam manajemen
budaya sekolah kompetitif. Penghargaan ini tidak hanya memberikan pengakuan terhadap upaya
dan keberhasilan guru, tetapi juga berfungsi sebagai insentif yang mendorong mereka untuk terus
berinovasi dan meningkatkan kualitas pengajaran. Pemberian penghargaan yang tepat dapat
menciptakan motivasi yang kuat bagi guru untuk terus berkembang dan menghasilkan prestasi
yang lebih baik dalam mendidik siswa. Menurut Amabile (1996), lingkungan yang mendukung
otonomi, tantangan, dan penghargaan mendorong individu untuk berpikir kreatif. SMA Negeri 2
Plus YPMHB Sipirok menunjukkan bahwa guru termotivasi untuk menciptakan metode
pembelajaran yang inovatif karena Penghargaan terhadap prestasi guru.

3. Kolaborasi antar guru merupakan faktor penting dalam menciptakan budaya sekolah yang
kompetitif dan inovatif. Penelitian oleh Hargreaves & Fullan (2012) menunjukkan bahwa
kolaborasi yang efektif di antara anggota tim pengajar dapat memfasilitasi berbagi ide dan praktik
terbaik, yang mendorong inovasi dalam pembelajaran. Di SMA Negeri 2 Plus YPMHB Sipirok,
guru-guru bekerja sama dalam tim untuk merancang metode pembelajaran baru, berbagi
pengalaman mengenai teknik pengajaran kreatif, dan menciptakan solusi terhadap tantangan
pembelajaran yang dihadapi. Kolaborasi ini memungkinkan para guru untuk belajar dari satu sama
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lain, meningkatkan keahlian mereka, dan menciptakan pendekatan pembelajaran yang lebih
inovatif.

4. Fasilitas pendukung yang memadai juga sangat penting untuk menunjang proses pengembangan
kreativitas dan inovasi guru. Penelitian Smith (2020) menegaskan bahwa fasilitas seperti ruang
pelatihan, akses ke teknologi pendidikan, dan sumber daya pembelajaran yang lengkap dapat
meningkatkan motivasi dan kemampuan guru untuk berinovasi. Di SMA Negeri 2 Plus YPMHB
Sipirok, fasilitas pendukung seperti ruang multimedia, perangkat teknologi pembelajaran, dan
perpustakaan yang kaya akan referensi membantu guru untuk memperbarui pengetahuan mereka
serta menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik bagi siswa.

SMA Negeri 2 Plus YPMHB Sipirok terbukti menjadi elemen yang sangat mendukung dalam
membangun budaya sekolah yang kompetitif dan inovatif. Keempat faktor ini bekerja bersama untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung kreativitas dan inovasi guru, yang pada gilirannya meningkatkan
kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa.

2) Strategi Pengembangan Budaya Sekolah Kompetitif dalam Menumbuhkan Kreativitas dan Inovasi

Guru di SMA Negeri 2 Plus YPMHB Sipirok

Strategi pengembangan budaya sekolah kompetitif memiliki peran penting dalam mendorong
kreativitas dan inovasi guru di SMA Negeri 2 Plus YPMHB Sipirok. Pembahasan mengenai strategi tersebut
mengacu pada berbagai teori dan temuan penelitian yang relevan:

1. Teori Pengembangan Profesionalisme. Menurut Darling-Hammond et al. (2017), pengembangan
profesionalisme yang berkelanjutan memberikan guru akses untuk mengembangkan keterampilan
baru yang mendukung inovasi dalam pengajaran. Penelitian ini menemukan bahwa pelatihan yang
dilakukan secara terstruktur mampu meningkatkan kreativitas guru dalam menggunakan metode
pembelajaran baru.

2. Kepemimpinan kepala sekolah yang mendukung budaya kompetitif berperan sebagai pendorong
bagi guru untuk berinovasi. Burns (1978) menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional
yang visioner dapat memotivasi guru untuk bekerja lebih kreatif dan inovatif. Kolaborasi antar
guru dalam merancang dan menerapkan pembelajaran yang inovatif terbukti efektif dalam
meningkatkan kreativitas (Hargreaves & Fullan, 2012). Pengalaman berbagi ide antara guru di
SMA Negeri 2 Plus YPMHB Sipirok memungkinkan terciptanya berbagai pendekatan
pembelajaran baru yang lebih menarik bagi siswa.

3. Penghargaan sebagai Motivator. Penghargaan terhadap prestasi guru yang inovatif memiliki
dampak positif dalam mendorong peningkatan kinerja dan kreativitas mereka. Penelitian oleh
Herzberg (1959) menunjukkan bahwa penghargaan terhadap prestasi dapat meningkatkan
motivasi kerja dan kepuasan profesional.

4. Pemanfaatan Teknologi untuk Inovasi Pembelajaran. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran,
sebagaimana ditemukan oleh Taylor (2023), memungkinkan guru untuk mengeksplorasi
pendekatan baru dalam penyampaian materi ajar. Teknologi yang tepat dapat memperkaya
pengalaman belajar, meningkatkan interaktivitas, dan memotivasi siswa serta guru untuk terus
berinovasi.

Pengembangan budaya sekolah yang kompetitif di SMA Negeri 2 Plus YPMHB Sipirok bertujuan
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung dan memotivasi guru untuk terus berinovasi serta
meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran. Dengan menerapkan strategi-strategi ini, SMA Negeri 2 Plus
YPMHB Sipirok berhasil menciptakan budaya sekolah yang kompetitif, di mana guru terdorong untuk
berinovasi dan berkreasi dalam proses pengajaran. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran,
tetapi juga menumbuhkan semangat kolaborasi dan profesionalisme di kalangan guru.

3) Tantangan dalam Penerapan Budaya Sekolah Kompetitif dalam Menumbuhkan Kreativitas dan

Inovasi Guru di SMA Negeri 2 Plus YPMHB Sipirok

Penerapan budaya sekolah kompetitif yang bertujuan untuk menumbuhkan kreativitas dan inovasi
guru tidaklah tanpa tantangan. Berdasarkan temuan penelitian dan literatur terkait, tantangan tersebut perlu
diatasi dengan pendekatan yang sistematis dan berkelanjutan:

1. Resistensi terhadap Perubahan. Menurut Kotter (1996), perubahan organisasi seringkali
menghadapi hambatan karena ketidakpastian dan rasa takut terhadap hal baru. Resistensi ini dapat
diatasi dengan pendekatan kepemimpinan yang inklusif, yang melibatkan guru dalam perencanaan
dan implementasi perubahan. Kepemimpinan transformasional yang menginspirasi dapat
membantu mengurangi resistensi dan meningkatkan kesiapan guru untuk menerima inovasi
(Burns, 1978).

2. Keterbatasan Sumber Daya. Keterbatasan akses terhadap teknologi dan fasilitas yang memadai
dapat memperlambat proses inovasi. Sebagai solusi, sekolah perlu mencari alternatif pembiayaan,

Jurnal Riset Ilmu Pendidikan
Vol. 5, No. 1, Februari 2025: 34 — 40



Jurnal Riset Ilmu Pendidikan a 39

seperti kerjasama dengan pihak swasta atau organisasi non-pemerintah, untuk meningkatkan akses
terhadap sumber daya yang mendukung kreativitas (Taylor, 2023). Selain itu, pelatihan berbasis
teknologi untuk guru bisa membantu meningkatkan kompetensi mereka dalam memanfaatkan alat
bantu pembelajaran yang lebih modern (Johnson & Brown, 2022).

3. Beban Kerja yang Tinggi. Beban kerja yang berat menjadi kendala yang umum dalam profesi
pengajaran. Menurut Herzberg (1959), peningkatan motivasi dan kepuasan kerja guru dapat
dicapai dengan merancang pekerjaan yang lebih beragam dan memberikan waktu lebih untuk
pengembangan profesional. Sekolah bisa memfasilitasi kolaborasi antar guru untuk mengurangi
beban individu dan meningkatkan efisiensi waktu dalam merencanakan pembelajaran inovatif
(Hargreaves & Fullan, 2012).

4. Kurangnya Dukungan dari Pihak Terkait. Tanpa dukungan yang cukup dari pemerintah atau
lembaga pendidikan lainnya, budaya sekolah kompetitif sulit berkembang secara maksimal. Untuk
mengatasi masalah ini, penting bagi pihak sekolah untuk membangun kemitraan yang lebih erat
dengan pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat sekitar. Pendekatan ini dapat mencakup
penyediaan dana untuk pelatihan dan fasilitas, serta memperluas akses terhadap program
peningkatan kapasitas guru yang berbasis pada teknologi dan pembelajaran inovatif (Darling-
Hammond et al., 2017).

Meskipun SMA Negeri 2 Plus YPMHB Sipirok telah menerapkan berbagai strategi untuk
mengembangkan budaya sekolah kompetitif, tantangan-tantangan tersebut memerlukan perhatian khusus.
Solusi untuk mengatasi tantangan ini mencakup penyediaan fasilitas yang memadai, pelatihan yang
berkelanjutan, serta penguatan dukungan dari pihak manajemen dan komunitas sekolah.

4.  CONCLUSION

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. SMA Negeri 2 Plus YPMHB Sipirok berhasil meningkatkan mutu pendidikan melalui perumusan
visi, misi, dan tujuan yang jelas, sejalan dengan prinsip manajemen strategik. Visi yang
berorientasi pada pembentukan siswa yang unggul secara akademik dan berbudi pekerti luhur
menjadi pedoman utama dalam menentukan langkah-langkah strategis. Hal ini diperkuat oleh misi
yang mendukung pembelajaran berbasis boarding school dengan mengintegrasikan nilai-nilai
agama dan pendidikan karakter.

2. Secara keseluruhan, strategi pengembangan budaya sekolah kompetitif di SMA Negeri 2 Plus
YPMHB Sipirok terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan yang mendukung kreativitas dan
inovasi guru. Melalui pemberdayaan guru, kolaborasi yang efektif, pemberian penghargaan,
peningkatan fasilitas, dan evaluasi yang tepat, budaya sekolah kompetitif dapat terus
dikembangkan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa.

3. Meskipun budaya kompetitif sudah diterapkan, tantangan seperti keterbatasan sumber daya,
resistensi terhadap perubahan, dan kurangnya waktu untuk pengembangan profesional masih
menjadi hambatan. Untuk itu, diperlukan upaya lebih lanjut dalam mengatasi tantangan-tantangan
tersebut agar budaya sekolah kompetitif dapat lebih optimal dalam menumbuhkan kreativitas dan
inovasi guru.
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